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ABSTRAK 

Latar belakang : Labu siam (Sechium edule) memiliki kandungan antioksidan seperti alkaloid, 

flavonoid, tannin, saponin, serta vitamin C, E, dan A. Paparan paraquat diketahui dapat menyebabkan 

kerusakan paru melalui mekanisme pembentukan radikal bebas (ROS) yang memicu stres oksidatif dan 

fibrosis paru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan gambaran histopatologi paru tikus 

putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague Dawley yang diinduksi paraquat dan diberi ekstrak labu 

siam (Sechium edule). 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental post test only control group design. Subjek 

penelitian menggunakan bahan biologis tersimpan berupa 20 sampel organ paru tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang sudah diberi perlakuan paraquat yang terbagi menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok 

kontrol negatif (P1; diberikan akuades), kelompok kontrol positif (P2; diberikan paraquat 10 mg/kgBB 

[single dose intraperitoneal]), kelompok perlakuan I (P3; diberikan paraquat 10 mg/kgBB [single dose 

intraperitoneal] dan vitamin C dosis 0,075 g/kgBB), dan kelompok perlakuan II (P4; diberikan paraquat 

10 mg/kgBB [single dose intraperitoneal] dan ekstrak buah labu siam [Sechium edule] dosis 0,75 

g/kgBB).  Semua sampel bahan biologis tersimpan dilakukan pembuatan preparat paru. Penilaian 

keadaan paru dilakukan menggunakan kriteria American Thoracic Society dengan bantuan aplikasi 

ImageJ. Data dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan uji Mann-Whitney. 

Hasil penelitian : Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukan terdapat perbedaan skor kerusakan paru yang 

bermakna antar kelompok dengan nilai p yaitu 0,03 (p<0,005). Pada penilaian skor kerusakan kelompok 

P4 memiliki skor kerusakan lebih rendah dibanding P2 dan P3. Hasil uji Mann Whitney juga 

menunjukkan perbedaan yang tidak bermakna kelompok P4 dan P1 dengan nilai p = 0,052 (p<0,005). 

Kesimpulan : Pemberian ekstrak buah labu siam dosis 0,75 g/kgBB mampu memperbaiki kerusakan 

paru tikus putih yang diinduksi paraquat  

 

Kata kunci : Ekstrak Labu Siam (Sechium edule), Paraquat, Histopatologi paru, vitamin C, antioksidan. 

 

 

ABSTRACT 

Background : Chayote (Sechium edule) is rich in antioxidants such as alkaloids, flavonoids, tannins, 
saponins, flavonoids, and vitamins (C, E, A). This study aims to compare the histopathological 
description of the lungs of male Sprague-Dawley rats (Rattus norvegicus) induced by paraquat and 
administered with chayote extract (Sechium edule). 
Methods : This study was an experimental research with a post-test only control group design. The 
research subjects used stored biological material consisted of 20  lung organ samples from white rats 
(Rattus norvegicus) that had been treated in a previous study. The subjects were divided into four 
groups: the negative control group (P1; given distilled water), the positive control group (P2; given 
paraquat at a dose of 10 mg/kgBW [single dose intraperitoneal]), treatment group I (P3; given paraquat 
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at a dose of 10 mg/kgBW [single dose intraperitoneal] and vitamin C at a dose of 0.075 g/kgBW), and 
treatment group II (P4; given paraquat at a dose of 10 mg/kgBW [single dose intraperitoneal] and 
chayote fruit extract [Sechium edule] at a dose of 0.75 g/kgBW). All stored biological material samples 
were made for lung preparations. The lung condition was assessed using the criteria of the American 
Thoracic Society with the assistance of the ImageJ application. The data were analyzed using the 
Kruskal-Wallis test and Mann-Whitney test. 
Results: The Kruskal-Wallis test results indicated a significant difference in lung damage scores among 
the groups, with a p-value of 0.03 (p < 0.005). In the assessment of damage scores, group P4 had 
significantly lower scores compared to groups P2 and P3. However, the Mann-Whitney test showed no 
significant difference between group P4 and group P1, with a p-value of 0.052 (p < 0.005). 
Conclusions: The administration of chayote fruit extract at a dose of 0.75 g/kg body weight was able 
to improve lung damage in white rats induced by paraquat, as assessed using the criteria of the 
American Thoracic Society with the assistance of the ImageJ application. The administration of chayote 
extract was able to improve lung damage in white rats better than vitamin C based on the average score 
of lung damage. 
  

 

Keywords: Chayote (Sechium edule) fruit Extract, Paraquat, Lung Histopathology, Vitamin C 
 

 

PENDAHULUAN  

Keracunan herbisida menjadi permasalahan di masyarakat. Pada negara-negara berkembang 

seperti Indonesia penggunaan herbisida dibidang pertanian maupun perkebunan semakin meningkat 

(Maksuk, 2019). Pada sebuah penelitian oleh World Health Organization (WHO) terhadap pekerja 

pertanian di daerah berkembang di Asia diperkirakan terjadi 25 juta kasus keracunan pestisida ringan 

setiap tahun. Dalam sejumlah kasus keracunan herbisida, sekitar 80% di antaranya terjadi di negara-

negara berkembang, termasuk di Indonesia. (Hasanah et al., 2022).  

Salah satu bahan aktif sangat toksik yang terkandung dalam herbisida jenis Gramoxone yaitu 

paraquat (PQ) yang diklasifikasikan sebagai hazard kategori II (WHO, 2019). Paraquat dapat memasuki 

tubuh melalui berbagai jalur, seperti melalui mulut, kulit, dan pernapasan. Paparan PQ melalui inhalasi 

lebih rentan terjadi disebabkan partikel droplet masih bisa terhirup walaupun menggunakan masker, 

dibandingkan dengan melalui oral ataupun kulit. Pada dosis kecil, herbisida tidak berbahaya bagi hewan 

dan manusia; namun jika dosis kecil ini terakumulasi dalam jumlah tertentu, dapat menjadi berbahaya 

bagi kesehatan manusia dan hewan (Muhartono et al., 2016).  

Paparan herbisida paraquat dapat berdampak pada berbagai organ tubuh termasuk  paru, hati, 

ginjal, jantung, otot, limpa, kulit, mata, dan otak (Eizadi-Mood et al., 2022). Paru-paru merupakan bagian 

dari sistem pernapasan dan merupakan salah satu organ yang merespons kerusakan akibat bahan 

kimia asing setelah hati. Paraquat memiliki kesamaan struktural poliamin alami yang terdapat di sel 

alveolus (Sukumar et al., 2020). Sebagai akibat dari metabolisme toksisitas paraquat dalam tubuh, 

terjadi pembentukan Reactive Oxygen Spesies (ROS) yang merupakan senyawa radikal bebas yang 
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sangat reaktif dan terpengaruh oleh siklus reduksi-oksidasi (Redoks). Alveolus bagian dari paru yang 

memiliki kepekaan terhadap bahan kimia asing, sehingga paru-paru berfungsi sebagai organ yang 

memfasilitasi reaksi biotransformasi bahan kimia asing (Jihadulhaq et al., 2020). 

Antioksidan memegang peranan penting melawan radikal bebas untuk melindung tubuh dari 

kerusakan akibat stress oksidatif. Peran antioksidan dapat menetralkan kelebihan radikal bebas serta 

melindungi sel dari efek toksiknya, dan membantu mencegah berbagai penyakit yang diakibatkan 

radikal bebas (Balasubramaniam & Arumugham, 2022). Golongan senyawa antioksidan tersebut dapat 

ditemukan di berbagai tumbuhan, salah satunya buah labu siam (Rosado-Pérez et al., 2019). Labu siam 

mengandung senyawa antioksidan seperti flavonoid, alkaloid, dan berbagai nutrisi lainya yang sangat 

berguna dalam melawan radikal bebas. Labu siam mudah didapat dan harga yang murah menjadikanya 

salah satu tanaman yang biasa digunakan masyarakat dalam bahan pangan dan industri lainya.  

Dalam sebuah studi yang dilakukan Yulianti et al., (2022) terungkap bahwa ekstrak buah labu 

siam telah terbukti efektif dalam menurunkan kadar malondialdehid (MDA) dalam serum. Kadar MDA 

dalam serum merupakan indikator peroksidasi lipid yang terkait dengan stress oksidatif dan reaksi 

redoks dalam tubuh. Stress oksidatif mengisyaratkan ketidakseimbangan antioksidan dengan radikal 

bebas di dalam tubuh (Morales & Munné-Bosch, 2019). Pada studi ini peneliti melakukan penelitian 

perbandingan gambaran histopatologi paru tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague Dawley  

yang diinduksi paraquat dan diberi ekstak labu siam (Sechium edule). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan rancangan post test only control 

group design. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi Anatomi RSUD M. Yunus Bengkulu 

untuk pembuatan sediaan histopatologi dan Laboratorium Riset Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Bengkulu untuk pemeriksaan preparat histopatologi paru tikus. Populasi 

penelitian ini adalah Bahan Biologis Tersimpan (BBT) berupa sampel organ paru tikus putih (Rattus 

norvegicus) jantan galur Sprague dawley yang telah mendapatkan perlakuan pada penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini adalah penelitian lanjutan yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan 

gambaran histopatologi paru tikus putih yang diinduksi paraquat dan diberi ekstrak labu siam (Sechium 

edule).  

 Sampel penelitian terbagi menjadi 4 kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah 5 

sampel. Kelompok P1 adalah kelompok kontrol negatif yang diberi akuades, kelompok P2 adalah 
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kelompok kontrol positif yang diberi injeksi paraquat 10 mg/kgBB (single dose intraperitoneal) dan 

akuades selama 6 hari, kelompok P3 adalah kelompok perlakuan 1 yang diberi injeksi paraquat 10 

mg/kgBB (single dose intraperitoneal) dan vitamin C dosis 0,075 g/kgBB selama 6 hari, dan kelompok 

P4 adalah kelompok perlakuan 2 yang diberi injeksi paraquat 10 mg/kgBB (single dose intraperitoneal) 

dan ekstrak buah labu siam (Sechium edule) dosis 0,75 g/kgBB selama 6 hari perlakuan.  

 Semua sampel BBT dilakukan pembuatan preparat organ paru untuk diamati gambaran 

histopatologi paru. Penilaian keadaan paru dilakukan menggunakan kriteria American Thoracic Society 

dengan bantuan aplikasi ImageJ. Data yang didapat dari hasil skor pemeriksaan histopatologi paru tikus 

putih kemudian akan dianalisis menggunakan uji statistik analisis multivariat dengan menggunakan 

program Statistical Program for Social Science (SPSS). Tahap awal dilakukan uji normalitas data skor 

histopatologi dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dan dilanjutkan dengan uji homogenitas data skor 

histopatologi dengan mengunakan uji levene’s test. Data yang berasal dari gambaran histopatologi paru 

Rattus norvegicus didapatkan data dengan distribusi yang tidak normal dan tidak homogen (p < 0.05), 

maka digunakan uji Kruskall Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney untuk melihat perbedaan 

spesifik gambaran histopatologi paru tikus putih antar kelompok perlakuan. 

HASIL 

Data Pemeriksaan Histopatologi Paru 

Pengamatan preparat histopatologi dilakukan oleh 2 orang pengamat, yaitu peneliti dan 

pengamat ahli histopatologi. Hasil pengamatan dinilai reliabilitas antar pengamat dengan uji Kappa. 

Hasil perhitungan nilai Kappa ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Kappa 

 Nilai Standar error P 

Hasil Pengukuran Nilai Kappa .584 .037 .000 

N 500   

Keterangan : N = jumlah sampel penelitian; k = nilai Kappa, cukup/sesuai 

(k > 0.4), p = nilai signifikan 

 
Uji Kappa bernilai 0,584 menunjukkan bahwa klasifikasi data masuk ke dalam kategori cukup (fair), 

sehingga data yang didapatkan oleh peneliti dapat digunakan untuk kemudian dilanjutkan dengan diuji 

normalitas. 
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Gambaran Histopatologi Paru Tikus 

Gambaran mikroskopis penilaian paru menggunakan 5 lapang pandang dan 5 parameter skor dari 

kriteria American thoracic society. Hasil penelitian gambaran histopatologi masing-masing perlakuan 

dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. A: Histopatolologi paru tikus normal tidak terdapat kerusakan, kelompok kontrol negatif 
hanya diberikan akuades (P1) dengan pewarnaan HE dan pembesaran 400x. B: Kelompok kontrol 
positif yang diberikan paraquat 10 mg/kgBB single dose intraperitoneal (P2) dengan pewarnaan HE dan 
pembesaran 400x. Keterangan: infiltrasi sel radang di ruang alveolar (panah hitam), infiltrasi sel radang 
di ruang interstitial (panah putih), membran hialin (panah merah), debris protein (panah kuning), dan 
penebalan septum alveolus (panah hijau). C: Histopatologi paru tikus kelompok perlakuan yang 
diberikan paraquat 10 mg/kgBB (single dose intraperitoneal) dan vitamin C dosis 0,075 g/kgBB, sebagai 
kontrol pembanding (P3) dengan pewarnaan HE dan pembesaran 400x.. D: Kelompok perlakuan 
diberikan diberikan paraquat 10 mg/kgBB (single dose intraperitoneal) dan ekstrak buah labu siam 
(Sechium edule) dosis 0,75 g/kgBB (P4) dengan pewarnaan HE dan pembesaran 400x. keterangan: 
infiltrasi sel radang di ruang interstitial (panah putih), dan penebalan septum alveolus (panah hijau). 

 

Pada Gambar 2. A terlihat histopatologi paru tikus normal yang tidak terdapat kerusakan yang 

berasal merupakan kelompok kontrol negatif (P1) yang hanya diberikan akuades saja. Pada gambar B 

(kelompok kontrol positif) tampak terjadi kerusakan yang ditandai terdapat > 5 infiltrasi sel radang di 
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ruang alveolar (panah hitam) sehingga diberikan skor 2, infiltrasi sel radang di ruang interstitial terdapat 

5 (panah putih) sehingga diberikan skor 1, membran hialin > 1 sehingga diberikan skor 2, debris protein 

terdapat 1 (panah kuning) sehingga diberikan skor 1, dan penebalan septum alveolus 2x - 4x dari 

septum alveolus normal (panah hijau) sehingga diberikan skor 1 sesuai kriteria American Thoracic 

Society. 

Gambar 2. C merupakan gambaran histopatologi paru tikus kelompok perlakuan yang diberikan 

paraquat 10 mg/kgBB (single dose intraperitoneal) dan vitamin C dosis 0,075 g/kgBB yang merupakan 

kelompok kontrol pembanding (P3). Tampak terdapat perbaikan pada histopatologinya, ditandai dengan 

terlihat infiltrasi sel radang di ruang interstitial ≤ 5 (panah putih) sehingga diberikan skor 1 dan 

penebalan 2x - 4x septum alveolus (panah hijau) sehingga diberikan skor 1. Pada gambar D Kelompok 

perlakuan diberikan diberikan paraquat 10 mg/kgBB dan ekstrak buah labu siam (P4) tampak terjadi 

perbaikan gambaran histopatologi menjadi normal sesuai kriteria American Thoracic Society. 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa distribusi data 

tidak normal dengan nilai p = 0,039 (p<0,05), menandakan bahwa data memiliki varian yang tidak 

homogen. Data kemudian diuji menggunakan metode non-parametrik yaitu Kruskal-Wallis. Hasil uji 

Kruskal-Wallis untuk membandingkan skor histopatologi paru tikus putih setelah perlakuan sesuai 

dengan kelompok dapat dilihat dalam analisis selanjutnya (Tabel 4.2.). 

 

Gambar 1. Grafik Nilai Rata-rata Scoring Kerusakan Paru 

Gambar 1. menjelaskan menunjukkan rata-rata scoring tingkat kerusakan pada kelompok 

perlakuan yang diberi labu siam (P4) lebih mendekati kelompok kontrol negatif (P1) yaitu 0,0488 ± 

0,0322 untuk P4 dan 0,0092 ± 0,0141 untuk P1 sedangkan untuk kelompok yang diberi vitamin C yang 

juga mampu memperbaiki kerusakan paru akibat PQ memiliki nilai rata-rata yaitu 0,1464 ± 0,1341. Hal 
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ini berarti pemberian ekstrak labu siam berdasarkan nilai rata-rata scoring kerusakan paru mampu 

memperbaiki kerusakan paru yang ditimbulkan dari induksi PQ 10 mg/kgBB (single dose intraperitoneal) 

lebih baik daripada pemberian vitamin C. 

Tabel 2. Uji Kruskal-Wallis Perbandingan Gambaran Skor Histopatologi Paru Rattus norvegicus setelah 

Perlakuan Sesuai Kelompok 

Kelompok N Skor Histopatologi P 

P1 5 0,0092 ± 0,0141* 

0, 001** 
P2 5 0,4468 ± 0,1298* 

P3 5 0,1464 ± 0,1341* 

P4 5 0,0488 ± 0,0322* 

Keterangan: *= nilai dalam mean ± SD; **= Uji Kruskal-Wallis bermakna/signifikan         p 
< 0,05; P1 = kontrol negatif (diberi akuades); P2= kontrol positif (injeksi 
paraquat 10 mg/kgBB (single dose intraperitoneal)); P3= perlakuan 1 (injeksi 
paraquat 10 mg/kgBB [single dose intraperitoneal] + vitamin C dosis 0,075 
g/kgBB selama 6 hari); P4= perlakuan 2 (injeksi paraquat 10 mg/kgBB ;single 
dose intraperitoneal] + ekstrak buah labu siam [Sechium edule] dosis 0,75 
g/kgBB selama 6 hari); N= jumlah sampel.  

 
Hasil uji Kruskal-Wallis (Tabel 2.) memberikan hasil berupa nilai p = 0,001, yang menunjukkan 

adanya perbedaan skor histopatologi yang signifikan antar kelompok. Skor terendah menunjukkan 

tingkat kerusakan rendah terlihat pada kelompok kontrol negatif (P1), sedangkan skor tertinggi 

menunjukkan tingkat kerusakan paru yang tinggi terlihat pada kelompok kontrol positif (P2) yang 

mendapat perlakuan PQ saja. Untuk lebih lanjut, dilakukan uji Mann-Whitney guna menentukan 

kelompok-kelompok yang memiliki perbedaan yang signifikan secara spesifik. 

Tabel 3. Uji Mann-Whitney Perbandingan Gambaran Skor Histopatologi Paru Rattus norvegicus Setelah 

Perlakuan Sesuai Kelompok  

Kelompok N P 

P1 

P2 5 0,008* 

P3 5 0,056 

P4 5 0,052 

P2 
P3 5 0,009* 

P4 5 0,009* 

P3 P4 5 0,347 

Keterangan *= Uji Mann-Whitney; signifikan p < 0,05; P1= kontrol negatif; P2 kontrol 
positif (Paraquat); P3= perlakuan 1 (PQ dan vitamin C 0,075 g/kgBB); P4= 
perlakuan 2 (PQ dan ekstrak buah labu siam (Sechium edule) 0,75 
g/kgBB). 
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Dalam tabel 3, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam 

skor kerusakan histopatologi paru antara kelompok kontrol negatif (P1) dan kelompok kontrol positif 

(P2) dengan nilai p = 0,008. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam skor kerusakan antara kelompok kontrol negatif (P1) dan kelompok perlakuan I (P3) 

dengan nilai p = 0,056, serta antara kelompok kontrol negatif (P1) dan kelompok perlakuan II (P4) 

dengan nilai p = 0,052. Selanjutnya, terdapat perbedaan yang signifikan dalam data skor kerusakan 

antara kelompok kontrol positif (P2) dan kelompok perlakuan I (P3) dengan nilai p = 0,009, dan juga 

antara kelompok kontrol positif (P2) dan kelompok perlakuan II (P4) dengan nilai p = 0,009. Namun, 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam skor kerusakan antara kelompok perlakuan I (P3) dan 

kelompok perlakuan II (P4) dengan nilai p = 0,337. 

 

PEMBAHASAN 

Uji statistik kelompok kontrol negatif (P1), yang hanya diberikan akuades tanpa perlakuan lain, 

dengan kelompok kontrol positif (P2), yang diberikan PQ saja menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian PQ dengan dosis 10 mg/kg BB dapat menyebabkan 

kerusakan pada paru. Tampak pada gambaran kelompok kontrol positif (P2) terjadinya infiltrasi sel 

radang pada ruang interstitial dan alveolar, membrane hialin, terdapat debris protein serta penebalan 

septum alveolus. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiradi et al., (2017), di 

mana mencit yang diberikan PQ dengan dosis bertingkat tampak, mengalami kerusakan paru berupa 

fibrosis.  

Tingginya kerusakan pada kelompok kontrol positif (P2) disebabkan oleh radikal bebas yang 

dihasilkan PQ. Adapun radikal bebas yang diinduksi oleh PQ akibat terjadinya stress oksidatif memicu 

fibrosis paru dengan reaksi redoks maupun reaksi inlfamasi menjadi mekanisme yang mendasari 

cedera paru akut yang diakibatkan dari kercunan PQ (Liu et al., 2013). Peningkatan produksi radikal 

bebas akibat induksi PQ memicu kerusakan yang fatal pada organ paru dikarenakan organ paru 

memiliki kesamaan struktur poliamina dengan senyawa PQ dan senyawa PQ lebih mudah 

terkonsentrasi di paru, menjadikan paru sebagai target utama keracunan PQ (Widayana, 2014). 

Senyawa PQ yang selektif terkumpul pada sel pneumosit 1 dan 2 menyebabkan kerusakan sel akibat 

radikal bebas yang menampilkan gambaran pada paru berupa akumulasi neutrofil di ruang vaskular, 

interstitial, dan alveolar yang dikenal sebagai alveolitis neutrofilik; pengendapan membran hialin terdiri 

dari fibrin dan debris protein lainnya sebagai bukti bahwa protein serum telah masuk dan mengendap 
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di ruang alveolus; penebalan interstisial; dan disertai proliferasi jaringan fibroblas yang berkembang 

membentuk fibrosis pada paru (Cagle et al., 2017). 

Uji statistik kelompok perlakuan 1 (P3) yang diberikan vitamin C sebagai kontrol pembanding 

dan kelompok perlakuan 2 (P4) yang diberikan ekstrak labu siam (Sechium edule) dibandingkan dengan 

kelompok kontrol positif memiliki perbedaan yang bermakna. Rerata skor histopatologi kelompok P4 

hampir mendekati nilai kelompok kontrol negatif serta lebih baik dari kelompok P3. Pada kelompok P3 

masih ditemukanya beberapa parameter kerusakan paru yang terbentuk akibat induksi PQ. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifwati et al., (2022) dan Yulianti et al., (2022) yang 

menunjukkan ekstrak labu siam memiliki kemampuan mengurangi kadar MDA yang merupakan 

biomarker stres oksidatif dan pembentukan radikal bebas . Dalam penelitian ini, radikal bebas yang 

terbentuk akibat induksi PQ menjadi penyebab kerusakan paru. Hal tersebut dikarenakan aktifitas 

antioksidan dalam kandungan labu siam yang dapat melawan radikal bebas salah satunya senyawa 

flavonoid. Pada labu siam flavonoid merupakan zat pereduksi  yang  baik  dan  menghambat  banyak  

reaksi  redoks non  enzimatik. Mekanisme yang dijelaskan melibatkan kemampuan flavonoid untuk 

memblokir molekul kunci dalam peradangan dan proses protrombotik, seperti faktor nuklir kappa B (NF-

κB) (Rosado-Pérez et al., 2019). 

Vitamin C yang berperan sebagai antioksidan dalam kandungan labu siam mampu 

berkontribusi dalam sistem pertahanan kekebalan sebagai anti inflamasi dan antioksidan kuat dalam 

melawan radikal bebas. Vitamin C dengan cepat menyumbangkan elektron, yang merusak kerusakan 

biomolekul oksidan, sehingga vitamin C dapat menetralisir radikal bebas yang mampu menyebabkan 

kerusakan sel (Carr & Maggini, 2017).  Kemampuan vitamin C dalam labu siam memperbaiki fibrosis 

pada paru didasarkan pada penelitian sebelumnya oleh Da Silva et al., (2018) yang menunjukkan 

vitamin C menurunkan kadar mRNA TNF, IL-17 dan TGF-β, setelah fibrosis paru yang diinduksi 

paraquat, vitamin C akan sangat membantu dalam mengurangi spesies oksigen reaktif, sehingga 

memperbaiki respon fibrosis paru yang diinduksi PQ. Peran vitamin C pada enzim antioksidan juga 

dapat meningkatan kadar enzim SOD dan katalase yang berfungsi mengkatalisasi pembuangan anion 

superoksida secara efisien (Da Silva et al., 2018). 

Labu siam sangat kaya kandungan gizi dan antioksidan seperti halnya alkaloid, flavonoid, 

tannin, saponin, flavonoid, dan golongan vitamin (C,E,A) (Daulay et al., 2021). Banyaknya antioksidan 

dalam kandungan labu siam menjadikan labu siam sebagai tumbuhan herbal yang lebih baik dari 



   Jurnal Kedokteran Raflesia Vol. 11 (1) 2025  32 

 

 

vitamin C sebagai antioksidan alami yang  mudah didapat. Dalam hal ini vitamin C sebagai antioksidan 

sendiri terdapat dalam labu siam dan masih banyak kandungan serta peran antioksidan lainya dalam 

labu siam. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan penelitian menunjukkan bahwa induksi paraquat 10 mg/kgBB menyebabkan 

kerusakan histopatologi paru pada tikus putih. Pemberian ekstrak buah labu siam 0,75 g/kgBB mampu 

memperbaiki kerusakan tersebut dan memberikan hasil perbaikan yang lebih baik dibandingkan vitamin 

C 0,075 g/kgBB. 

Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam 

mengenai toksisitas dari ekstrak buah labu siam (Sechium edule)   dengan menggunakan dosis yang 

berbeda untuk mengevaluasi batas keamananya. Selain itu, dapat dilakukan penelitian histopatologi 

dengan menggunakan pre and post test group  design untuk mengurangi faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil penelitian. 
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